BAB 1
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Pisang adalah salah satu buah yang digemari oleh sebagian besar penduduk dunia. Rasanya enak, kandungan gizinya tinggi, mudah didapat, dan harganya relatif murah (Suyanti dan Ahmad,2000).
Jenis pisang banyak sekali diantaranya pisang kepok, pisang ambon, pisang raja, pisang susu dan masih banyak lagi. Namun pisang yang sering digunakan oleh pedagang-pedagang yang memanfaatkan buah pisang sebagai bahan baku makanannya adalah pisang raja, pisang kepok, dan pisang ambon. Buah pisang biasanya apabila setelah diambil buahnya, kulit pisang dibuang begitu saja dan jarang dimanfaatkan untuk diolah kembali menjadi bahan makanan yang menguntungkan masyarakat.
Kulit pisang merupakan limbah dari buah pisang yang cukup banyak jumlahnya. Pada umumnya kulit pisang belum dimanfaatkan sebagai bahan makanan, hanya dibuang sebagai limbah organik atau sebagai pakan ternak saja. Jumlah kulit pisang yang banyak apabila dimanfaatkan sebagai bahan baku makanan akan sangat menguntungkan(Susanti,2006). Limbah kuit pisang banyak mengandung vitamin dan mineral sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku makanan dengan cara diolah menjadi tepung.
Kandungan unsur gizi kulit pisang cukup lengkap, seperti karbohidrat, lemak, protein, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin B dan C dan air. Unsur –unsur gizi inilah yang dapat digunakan sebagai sumber energi dan antibodi bagi tubuh manusia (Munajim,1998).
Di Desa Adiarsa Kecamatan Kertanegara Purbalingga terdapat industry kecil-kecilan yaitu memproduksi sriping pisang. Dalam memproduksi sriping pisang tersebut menggunakan bahan utama yaitu buah pisang sedangkan kulit pisang tersebut belum dimanfaatkan sebagai bahan makanan yang dapat diolah menjadi makanan, kulit pisang tersebut biasanya hanya dijual dan untuk pakan ternak saja. Dari hal tersebut maka untuk mengurangi limbah kulit pisang dan untuk dimanfaatkan sebagai bahan makanan, kulit pisang dimanfaatkan untuk membuat tepung yang bermanfaat sebagai bahan pembuatan roti. Oleh karena itu penulis mengangkat masalah ini dalam suatu program kreativitas mahasiswa Pengabdian masyarakat dengan judul “PENGOLAHAN KULIT PISANG MENJADI TEPUNG SEBAGAI SOLUSI PINTAR PEMANFAATAN LIMBAH DI DESA ADIARSA KECAMATAN KERTANEGARA KABUPATEN PURBALINGGA”.

B. PERMASALAHAN
Banyaknya jumah kulit pisang yang terdapat di industri rumahan yang terdapat di Desa Adiarsa Kecamatan Kertanegara Purbalingga belum dimanfaatkan secara baik untuk dijadikan sebagai bahan makanan yang dapat memberikan manfaat kepada masyarakat sekitar desa tersebut. Adanya hal tersebut penulis berkeinginan untuk memanfaatkan limbah kulit pisang untuk dijadikan tepung yang dapat di manfaatkan untuk membuat roti. Hasil dari olahan tepung yang dijadikan bahan pembuatan roti maka dapat dijual dan menambah pengahasilan masyarakat sekitar.

C. KUANTITATIF POTRET, PROFILDAN KONDISI MASYARAKAT ADIARSA
a. Segi fisik Desa Adiarsa Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga
Desa Adiarsa Rt 05/IV berada di Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga. Jarak antara Desa Adiarsa dengan pusat kota Purbalingga terletak jauh. Di desa ini terdapat industri rumahan untuk memproduksi sriping pisang, namun dalam industri rumahan tersebut kulit pisang belum dimanfaatkan sebagai bahan makanan hanya dijual dan untuk pakan ternak. Untuk menambah penghasilan masyarakat di desa tersebut sehingga perlu adanya sosialisasi mengenai pembuatan cara pembuatan tepung dari kulit pisang menjadi roti yang dapat diual kepada masyarakat luas sehingga masyarakat dapat membuat lapangan kerja sendiri.

b. Segi ekonomi Desa Adiarsa Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga
Kondisi ekonomi warga Desa Adiarsa Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalinggatermasuk dalam tingkat ekonomi yang sedang. Masyarakatnya sebagian besar menjadi pedagang kecil di pasar tradisional, buruh  pabrik, buruh industri rumahan dan banyak pula yang masih pengangguran. Adanya industri rumahan di desa tersebut dapat membantu perekonomian masyarakat, namun dalam industri rumahan tersebut kulit pisang belum dimanfaatkan sebagai bahan makanan hanya dijual dan untuk pakan ternak. Untuk menambah penghasilan masyarakat di desa tersebut sehingga perlu adanya sosialisasi mengenai cara pembuatan tepung dari kulit pisang menjadi roti yang dapat dijual kepada masyarakat luas.

c. Segi sosial
Kondisi sosial warga Desa Adiarsa Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga. Masyarakatnya sebagian besar menjadi pedagang kecil di pasar tradisional, buruh  pabrik, buruh industri rumahan dan banyak pula yang masih pengangguran. Adanya industri rumahan di desa tersebut dapat membantu perekonomian masyarakat, namun dalam industri rumahan tersebut kulit pisang belum dimanfaatkan sebagai bahan makanan hanya dijual dan untuk pakan ternak. Untuk menambah penghasilan masyarakat di desa tersebut sehingga perlu adanya sosialisasi mengenai cara pembuatan tepung dari kulit pisang menjadi roti yang dapat diual kepada masyarakat luas.

D. KONDISI DAN POTENSI DESA ADIARSA
a. Segi fisik Desa Adiarsa Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga
Desa Adiarsa Rt 05/IV berada di Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga. Jarak antara Desa Adiarsa dengan pusat kota Purbalingga terletak jauh. Di desa ini terdapat industri rumahan untuk memproduksi sriping pisang, namun dalam industri rumahan tersebut kulit pisang belum dimanfaatkan sebagai bahan makanan hanya dijual dan untuk pakan ternak. Untuk menambah penghasilan masyarakat di desa tersebut sehingga perlu adanya sosialisasi mengenai cara pembuatan tepung dari kulit pisang menjadi roti yang dapat dijual kepada masyarakat luas sehingga masyarakat dapat membuat lapangan kerja sendiri.

b. Segi ekonomi Desa Adiarsa Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga
Kondisi ekonomi warga Desa Adiarsa Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga termasuk dalam tingkat ekonomi yang sedang. Masyarakatnya sebagian besar menjadi pedagang kecil di pasar tradisional, buruh  pabrik, buruh industri rumahan dan banyak pula yang masih pengangguran. Adanya industri rumahan di desa tersebut dapat membantu perekonomian masyarakat, namun dalam industri rumahan tersebut kulit pisang belum dimanfaatkan sebagai bahan makanan hanya dijual dan untuk pakan ternak. Untuk menambah penghasilan masyarakat di desa tersebut sehingga perlu adanya sosialisasi mengenai cara pembuatan tepung dari kulit pisang menjadi roti yang dapat dijual kepada masyarakat luas.

c. Segi sosial
Kondisi sosial warga Desa Adiarsa Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga. Masyarakatnya sebagian besar menjadi pedagang kecil di pasar tradisional, buruh  pabrik, buruh industri rumahan dan banyak pula yang masih pengangguran. Adanya industri rumahan di desa tersebut dapat membantu perekonomian masyarakat, namun dalam industri rumahan tersebut kulit pisang belum dimanfaatkan sebagai bahan makanan hanya dijual dan untuk pakan ternak. Untuk menambah penghasilan masyarakat di desa tersebut sehingga perlu adanya sosialisasi mengenai cara pembuatan tepung dari kulit pisang menjadi roti yang dapat dijual kepada masyarakat luas.

E. LUARAN YANG DIHARAPKAN

Luaran yang diharapkan dari program ini adalah:

1. Kulit pisang yang sudah belum dimanfaatkan sebagai bahan makanan, dapat dimanfaatkan untuk dijadikan tepung sebagai bahan pembuatan roti yang dapat dijual kepada masyarakat luas.
2. Masyarakat yang sudah mengetahui bagaimana pembuatan tepung dari kulit pisang tidak lagi hanya dijadikan pakan ternak tetapi dapat dijadikan produk yang bermanfaat.
3. Masyarakat yang menjadi sasaran program dapat memiliki usaha sendiri untuk mengolah kulit pisang secara mandiri.
4. Terciptanya masyarakat yang memiliki lapangan kerja baru melalui produk roti dari tepung kulit pisang.

F. MANFAAT

Manfaat dari program ini adalah:
1. Masyarakat yang menjadi sasaran program dapat memanfaatkan ilmu dalam mengolah kulit pisang menjadi tepung dalam kehidupan sehari-hari.
2. Masyarakat mendapatkan pengetahuan bagaimana cara mengolah kulit pisang menjadi bahan makanan yang bermanfaat.
3. Memberdayakan kegiatan perekonomian masyarakat, khususnya usaha kecil menengah, dengan membuka usaha penjualan roti dari kulit pisang.
4. Meningkatkan kualitas penyedia makanan yang sehat melalui roti  kulit pisang.
BAB 2
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Daerah yang menjadi sasaran adalah Desa Adiarsa Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga. Di daerah ini terdapat industri rumahan tepatnya di Desa Adiarsa Rt 05/IV yang memproduksi sriping pisang. Kondisi ekonomi warga Desa Adiarsa Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga termasuk dalam tingkat ekonomi yang sedang. Masyarakatnya sebagian besar menjadi pedagang kecil di pasar tradisional, buruh  pabrik, buruh industri rumahan dan banyak pula yang masih pengangguran. Adanya industri rumahan di desa tersebut dapat membantu perekonomian masyarakat, namun dalam industri rumahan tersebut kulit pisang belum dimanfaatkan sebagai bahan makanan hanya dijual dan untuk pakan ternak. Untuk menambah penghasilan masyarakat di desa tersebut sehingga perlu adanya sosialisasi mengenai cara pembuatan tepung dari kulit pisang menjadi roti yang dapat dijual kepada masyarakat luas.

















BAB 3
METODE PELAKSANAAN
Metode yang akan digunakan dalam Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat ini adalah memberikan pelatihan bagaimana cara mengolah kulit pisang menjadi tepung sebagai bahan pembuatan roti. Program kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan dan (3) tahap evaluasi hasil. Pada tahap persiapan meliputi perijinan tempat, persiapan tempat untuk pelaksanaan dan persiapan bahan dan perlengkapan untuk kegiatan.
1.  Alat dan Bahan
a. Kulit pisang
b. Natrium tiosulfat
c. Pisau
d. Perajang
e. Alat pengering
f. Alat penggiling
g. Saringan
2. Prosedur Kerja
a. Pisang yang telah tua dikupas kulitnya, dipisahkan dengan daging buahnya.
b. Potong kulit pisang kecil-kecil dengan pisau.
c. Rendam kulit pisang dengan larutan natrium tiosulfat kemudian tiriskan
d. Keringkan potongan kulit pisang.
e. Setelah kering, potong kulit pisang digiling dengan menggunakan alat penggiling.
f. Hasil penggilingan diayak.
g. Tepung kulit pisang yang lolos ayakan dibuat sebagai bahan pembuat roti.



BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

1. ANGGARAN BIAYA
TOTAL BIAYA
a) Pembelian Alat tulis, Dokumentasi Dan Penyusunan Laporan 
: Rp    550.000
b) Pembelian Peralatan dan Bahan 			: Rp 3.900.000
c) Konsumsi 						: Rp 5.500.000
d) Transportasi 					: Rp 1.000.000
e) Penyewaan dan Pemberian penghargaan 		: Rp 1.500.000
+
Rp.12.450.000

a) Pembelian Alat tulis, Dokumentasi Dan Penyusunan Laporan

	No
	Jenis Barang
	Satuan
	Jumlah

	1
	Kertas HVS
	1 Rim @ Rp 60.000
	Rp 60.000

	2
	Print
	-
	Rp 250.000

	3
	Foto Copy
	-
	Rp 150.000

	4
	Buku
	3 buah @ Rp 6.000
	Rp 18.000

	5
	Pena
	11 buah @ Rp 2000
	Rp 18.000

	6
	Cetak Dokumentasi
	-
	Rp 50.000

	TOTAL
	Rp 550.000



b) Pembelian Alat Dan Bahan

	No
	Jenis Barang
	Satuan
	Jumlah

	1
	Kulit pisang
	1 kuintal
	Rp  0

	2
	Natrium tiosulfat
	5 botol @ Rp 10.000
	Rp 5.000

	3
	Pisau
	100 buah @ Rp 15.000
	Rp 1.500.000

	4
	Perajang

	100 buah @ Rp 5.000
	Rp 500.000

	5
	Alat pengering
	5 buah @ Rp 100.000
	Rp 500.000

	6
	Alat penggiling
	3 buah @ Rp 300.000
	Rp 900.000

	7
	Saringan
	100 buah @ Rp 5000
	Rp 500.000

	TOTAL
	Rp3.900.000



c) Konsumsi
	No
	Jenis Barang
	Satuan
	Jumlah

	1
	Konsumsi Sosialisasi
	150 x @ 10.000
	Rp 1.500.000

	2
	Konsumsi Pelatihan ke-1
	150 x @ 10.000
	Rp 1.500.000

	3
	Konsumsi Penyuluhan 
	150 x @ 10.000
	Rp 1.500.000

	4
	Konsumsi Pelatihan ke-2
	100 x @ 10.000
	Rp 1.000.000

	TOTAL
	Rp 5.500.000


d) Transportasi

	No
	Jenis Jasa
	Satuan
	Jumlah

	1
	Persiapan Kegiatan
	
	Rp 100.000

	2
	Pelaksanaan
	
	Rp 700.000

	3
	Evaluasi 
	
	Rp 200.000

	TOTAL
	Rp 1.000.000



e) Penyewaan dan Pemberian Hadiah

	No
	Jenis Barang
	Jumlah

	1
	Sewa Tempat 
	Rp 400.000

	2
	Sewa Kursi
	Rp 450.000

	3
	Plakat 7 x @ Rp 50.000
	Rp 350.000

	4
	Sertifikat 150 x @ 3.000
	Rp 300.000

	TOTAL
	Rp 1.500.000
















2. JADWAL KEGIATAN 
Program Kreativitas Mahasiswa ini direncanakan dalam waktu 3 bulan. Perkiraan waktu dan kegiatan pokok program pengabdian ini disajikan pada tabel dibawah ini :

	Minggu

Nama Kegiatan
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	TAHAP I
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Perijinan Pelatihan
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persiapan Alat Dan Bahan
	
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persiapan Lokasi
	
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Sosialisasi
	
	
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	TAHAP II
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelatihan Ke-1
	
	
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Evaluasi Hasil Pelatihan Ke-1
	
	
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyuluhan
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelatihan Ke-2
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	
	

	Evaluasi Hasil Pelatihan Ke-2
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	
	

	TAHAP III
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pembuatan Laporan
	
	
	
	
	v
	v
	v
	
	
	
	
	

	Monitoring
	
	
	
	
	
	
	
	v
	v
	
	
	

	Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	V
	v
	

	Penyerahan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	v

















LAMPIRAN 1


1) Biodata Ketua

a. Nama Lengkap			: Meyda Handayani
b. NIM				: 4201414002
c. Fakultas / Prodi		: FMIPA / Pendidikan Fisika S1
d. Semester			: 2 ( dua )
e. Universitas			: Universitas Negeri Semarang
f. TTL				: Purbalingga,  02  Mei 1996
g. Alamat				: Kedungwuluh  rt 01/3, Kecamatan    Kalimanah Kabupaten Purbalingga
h. E-mail				: meydahand@gmail.com
i. No Hp				: 081903510302
j. Pendidikan
· SD			: SD N 1 KEDUNGWULUH
· SMP			: SMP N 1 KALIMANAH
· SMA			: SMA N 1 PURBALINGGA
k. Waktu untuk kegiatan PKM	: 6 jam / minggu

							     Mengetahui 

							Meyda Handayani
							NIM 4201414002

2) Biodata Anggota I

a. Nama Lengkap		: Salwa
b. NIM				: 4001414005
c. Fakultas / Prodi		: FMIPA / IPA S1
d. Semester			: 2 ( enam )
e. Universitas			: Universitas Negeri Semarang
f. TTL				: Pekalongan, 20 Desember 1995
g. Alamat				: Simbang Wetan gang 1 nomor 05 RT 23 RW 8 Buaran Pekalongan

h. E-mail				: salwa.ecaelsabima@gmail.com
i. No Hp				: 085876242057
j. Pendidikan
· SD		: SD Islam Simbang Wetan
· SMP		: SMP N 14 Pekalongan
· SMA		: SMA N 3 Pekalongan
k. Waktu untuk kegiatan PKM	: 6 jam / minggu

							 Mengetahui 

							Salwa 
							NIM 4001414005



















LAMPIRAN II

SURAT PERNYATAAN KERJASAMA

Yang bertanda tangan dibawah ini
a. Nama Lengkap			: Meyda Handayani
b. NIM				: 4201414002
c. Fakultas / Prodi		: FMIPA / Pendidikan Fisika S1
d. Semester			: 2 ( dua )
e. Universitas			: Universitas Negeri Semarang
f. TTL				: Purbalingga, 02 Mei 1996
g. Alamat				: Kedungwuluh rt 01/3 kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga

Yang selanjutnya disebut pihak pertama

a. Nama Lengkap	:
b. Pekerjaan		:
c. Alamat Lengkap	:

Yang selanjutnya disebut pihak kedua.

Mengadakan perjanjiian kerjasama. Bahwa pihak pertama memberikan penawaran untuk pelatihan pembuatan tepung dari limbah kulit pisang untuk di jadikan roti. Selanjutnya pihak kedua menerima tawaran tersebut dan melakukan kerjasama dengan pihak pertama.
Demikian surat pernyataan kerjasama ini dibuat dengan sebenar-benarnya.


Semarang, Juni 2015

    Pihak Kedua						Pihak Pertama



 Meyda Handayani


1


